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ABSTRAK 

Latar Belakang: Membeli susu formula sering kali dianggap wajib bagi keluarga 
yang mempunyai bayi baru, seperti membeli popok dan baju bayi. Persepsi 
masyarakat dengan gaya hidup mewah menjadikan menurunnya keinginan menyusui 
bayinya. Memberikan susu formula pada bayi usia 0-6 bulan sangat berbahaya, 
karena dapat menimbulkan berbagai penyakit. Tujuan: Memberikan asuhan 
keperawatan keluarga pada keluarga dengan menggunakan media video untuk 
meningkatkan pengetahuan mengenai risiko pemberian susu formula. Metode : 
metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Hasil: Terdapat tiga masalah keperawatan yang ditegakkan pada keluarga dengan 
masalah utama kesiapan peningkatan pengetahuan. Intervensi yang diberikan berupa 
pemberian edukasi pendidikan kesehatan tentang risiko pemberian susu formula 
menggunakan media video. Pembahasan:  Pemberian pendidikan kesehatan 
menggunakan  media video dapat meningkatkan pengetahuan ibu karena semakin 
banyak indra yang digunakan akan mempermudah dalam memahami sesuatu.  
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ABSTRACT 

Background: Buying formula milk is often considered mandatory for families who 
have new babies, such as buying diapers and baby clothes. The public's perception of 
a luxurious lifestyle reduces the desire to breastfeed their baby. Giving formula milk 
to babies aged 0-6 months is very dangerous, because it can cause various diseases. 
Purpose: Provide family nursing care to families using video media to increase 
knowledge about the risks of formula feeding. Method: the method used is qualitative 
research with a case study approach. Results: There are three nursing problems that 
are enforced in families with the main problem being readiness to increase 
knowledge. The intervention provided was in the form of providing health education 
education about the risks of giving formula milk using video media. Discussion: 
Provision of health education using video media can increase mother's knowledge 
because the more senses used will make it easier to understand something 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelompok pada bayi usia 0 – 12 bulan menjadi salah satu fase yang menentukan 

kelangsungan hidup seseorang dimasa yang akan datang. Untuk mencapai tumbuh 

kembang yang optimal, seorang anak memerlukan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi. 

Salah satu kebutuhan tersebut adalah kebutuhan nutrisi atau kebutuhan makanan yang 

serasi, selaras dan seimbang (Rosidawati,S & Kusuma, 2019).  Air susu ibu (ASI) 

merupakan makanan pertama yang paling baik bagi awal kehidupan bayi karena ASI 

mengandung semua zat gizi yang dibutuhkan dengan jumlah kandungan yang tepat dan 

menyediakan antibodi atau zat kekebalan untuk melawan infeksi dan juga mengandung 

hormon untuk memacu pertumbuhan. Sehingga demikian air susu ibu (ASI) merupakan 

peranan penting dalam pertumbuhan, perkembangan dan kelangsungan hidup 

bayi(Rahmah et al., 2020).  

 Membeli susu formula sering kali dianggap wajib bagi keluarga yang mempunyai 

bayi baru, seperti membeli popok dan baju bayi. Saat ASI belum lancar keluar, semakin 

menguatkan alasan bahwa ASI nya kurang, tanpa usaha untuk memperlancar ASI (seperti 

berkonsultasi ke dokter, memijat payudara, atau memperbanyak minum susu), sebagian 

ibu langsung memutuskan untuk menyambung dengan susu formula (Isnaini, N & Rika, 

2015). Persepsi masyarakat dengan gaya hidup mewah menjadikan menurunnya 

keinginan menyusui bayinya. Pandangan dikalangan tertentu bahwa susu formula 

menjadi makanan yang cocok bagi bayi. Bahkan sekarang makin tinggi angka kelahiran 

bayi di Indonesia menjadi salah satu pasar utama dalam pemasaran produk susu formula 

(Irawati et al., 2016).  

Ketidaktepatan pola asuh ibu berkaitan dengan asupan makanan balita yang sering 

ditemui di masyarakat adalah dalam pemberian Air Susu Ibu (ASI) dan susu formula. 

Seharusnya, seorang bayi umur 0-6 bulan diberikan ASI secara eksklusif, dan kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian ASI dengan didampingi Makanan Pendamping Air Susu 

Ibu (MPASI) sampai dengan umur 24 bulan (Utami & Wijayanti, 2020). Berdasarkan 

data Dinas Kesehatan Ogan Ilir (2020), diketahui bahwa cakupan pemberian ASI di Ogan 
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Ilir tahun 2020 adalah sebesar 43,5%.  Cakupan ini menurun 5,5% dibanding tahun 2018 

dengan cakupan 49,1% (Dinkes Ogan Ilir,2021).  

Memberikan susu formula pada bayi usia 0-6 bulan sangat berbahaya, karena 

dapat menimbulkan berbagai penyakit dan gangguan seperti infeksi saluran pencernaan 

(muntah, diare), infeksi saluran pernafasan, resiko alergi, serangan asma, kegemukan 

(obesitas), meningkatkan resiko efek samping zat pencemar lingkungan, meningkatkan 

kurang gizi, resiko kematian dan menurunkan perkembangan kecerdasan kognitif. Selain 

itu juga susu formula dapat menurunkan berat badan bayi, mudah sakit karena tidak 

mendapat zat immunoglobulin yang terkandung dalam kolustrum (Rahmah et al., 2020). 

Salah satu faktor yang menyebabkan seorang ibu tidak memberikan ASI kepada 

bayinya disebabkan oleh meningkatnya promosi susu formula sebagai pengganti ASI. 

Produk susu formula dipromosikan melalui iklan di media sosial dan promosi di 

pertokoan. Produsen susu formula juga aktif berpromosi di rumah sakit serta melalui 

petugas pelayanan kesehatan, seperti dokter, perawat, bidan dan paramedis lainnya. 

Produsen dan petugas kesehatan tersebut tidak mematuhi aturan kode etik internasional 

tentang promosi susu formula, produsen mempromosikan susu formula kepada petugas 

kesehatan, sedangkan petugas kesehatan memberikan susu formula tersebut kepada ibu-

ibu yang baru melahirkan (Dewi et al., 2019).  

Informasi yang adekuat akan membentuk pengetahuan yang baik dalam diri masing- 

masing. Pengetahuan yang sudah dimiliki oleh ibu diharapkan dapat membentuk sikap 

hingga perilaku dalam risiko pemberian susu formula pada bayi. Pendidikan kesehatan 

dapat dijadikan salah satu implementasi keperawatan yang diberikan kepada pasien 

untuk meningkatkan pengetahuan. Penggunaan media dalam melaksanakan edukasi 

kesehatan juga diperlukan untuk membantu proses pemberian informasi pada edukasi 

kesehatan. Salah satu pilian media edukasi adalah melalui video yang telah dibuktikan 

oleh penelitian Wulansari yang mendapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan dan sikap ibu setelah diberikan edukasi (V. A. Safitri et al., 2021). Hal ini 

juga di dukung oleh penelitian (Afriyani et al., 2019) yang menyebutkan bahwa edukasi 

menggunakan media video lebih efektif dari pada edukasi menggunakan media leaflet 

dalam hal meingkatkan pengetahuan ibu.  
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Berdasarkan uraian-uraian tersebut penulis mempertimbangkan untuk 

mengimplementasikan masalah keperawatan kesiapan peningkatan pengetahuan 

mengenai risiko pemberian susu formula dengan pemberian edukasi kesehatan 

menggunakan media video. 

 

B. Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum 

Memberikan gambaran mengenai pelaksanaan asuhan keperawatan 

keluarga dengan implementasi edukasi kesehatan tentang risiko pemberian susu 

formula dengan media video  

2. Tujuan Khusus  

a. Menjelaskan proses dan hasil pengkajian pada keluarga kelolaan masalah 

keperawatan kesiapan peningkatan pengetahuan tentang risiko pemberian 

susu formula  

b. Menjelaskan perumusan diagnosis keperawatan keluarga dengan masalah 

terkait risiko pemberian susu formula  

c. Menjelaskan rumusan perencanaan dan pelaksanaan tindakan keperawatan 

keluarga dengan masalah kesiapan peningkatan pengetahuan mengenai 

risiko pemberian susu formula  

d. Menjelaskan mengenai keberhasilan asuhan keperawatan melalui evaluasi 

yang dilaksanakan 

e. Menjelaskan keberhasilan evidence based dalam mengatasi masalah 

keperawatan kesiapan peningkatan pengetahuan  tentang risiko pemberian 

susu formula 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Petugas Kesehatan  

Laporan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai permasalahan  risiko pemberian susu formula pada keluarga dan dapat 

memberikan solusi pada petugas kesehatan lainnya yang menemukan kasus 

dengan masalah serupa. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Laporan karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai referensi pelaksanaan 

aplikasi teoritis dan klinis asuhan keperawatan keluarga pada kasus dengan 

masalah keperawatan kesiapan peningkatan pengetahuan mengenai risiko 

pemberian susu formula. 

3. Keluarga  

Laporan komprehensif ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

keluarga kelolaan secara khusus dan keluarga lain secara umumnya dalam 

meningkatkan pengetahuan untuk mengatasi masalah risiko pemberian susu 

formula. 

D. Metode 

Metode penulisan laporan karya ilmiah ini berbasis penelitian kualitatif dengan 

jenis studi kasus. Pada penelitian ini kasus yang dipilih adalah kasus dengan masalah 

risiko pemberian susu formula. Setelah kasus dan subjek penelitian ditemukan maka 

dilakukan analisis dan dimulai proses asuhan keperawatan secara komprehensif 

berdasarkan buku SDKI, SIKI dan SLKI yang di rumuskan dalam suatu laporan. Selain 

itu, dalam menentukan implementasi keperawatan juga dilakukan penelurusan artikel 

penelitian melalui google scholar yang dipilih sesuai dengan kriteria inklusi 
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